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Pendidikan wvokasi yang selama ini aleh sebagian pihak
dipandang sebelah mata, di nomer dua kan dan anggapan
bahwa mahasiswa yang masuk pendidikan wvokasi adalah
mahasiswa "buangan” mahasiswa yang tidak diterima pada
jalur akademik (S1} masuk dan ditampung di pendidikan
wakasi, juga adaya anggapan susahnya mencari keda serta
susahnya peluang usaha bagi lulusan pendidikan wokasi.

Kini tidak perlu risau lagi karena anggapan tersebut tidak
sepenuhnya benar, Perlahan dan pasti Pendidikan wolkasi
mulai berbenah, terarah dan menjadi Fokus Prioritas
Pemerintah dibawah kementerian pendidikan dan kebudayaan
dengan dibentuknya Direktorat Jenderal Pendidikan VYokasi
[Ditjen Pendidikan Yokasi) pada tanggal 27 Desember 2019
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Momeor 45 Tahun 2019 yang kini telah berusia 1 tahun dengan
telah dilaksanakan Dies Matalis ke 1 Digen Pendidikan
“okasi yang dipimpin oleh Bapak Wikan Sakarinto, 5.T.. M.Sc.,
Ph.D. Mengutip kata pengantarnya bahwa ke depan, hari ulang
tahun atau dies natalis Dijen Pendidikan VWokasi akan
diupayakan menjadi "Hari Pendidikan Wokasi Masional®,
dengan jelas menegaskan bahwa pendidikan wvokasi tidak bisa
lagi dipandang sebelah mata.

Berdasar Undang-Undang Memor 20 Tahun 2002 Pendidikan
wokasi adalah pendidikan tinggi yang menunjang pada
penguasaan keahlian terapan tertentu, meliputi pragram
pendidikan Diplema, diplema 1, diplema 2. diplema = dan
diploma 4 yang setara dengan program pendidikan akademik
strata 1.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan [Kemendikbud)
melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Wolkasi [Digen Diksi)
menargetkan prodi wvokasi di perguruan tinggi negeri [FTM)
dan perguruan tinggi swasta [PTS) melakukan "pernikahan
massal” [Link and Msoch) dengan puluhan bahkan ratusan
industri, dunia usaha dan dunia kerja.

Drengan adanya Link and Macch prodi wokasi di perguruan tinggi
dengan dunia industri, dunia usaha dan dunia kega maka pradi
wokasi di Perguruan Tinggi Negeri (PTN} semakin

menghasilkan lulusan dengan kualitas dan kempetensi sesuai
dengan kebutuhan dunia industri, dunia usaha dan dunia kera,



Dengan adanya Link and Match prodi vokasi di perguruan tinggi
dengan dunia industri, du sah

wokasi di Perguruan Tinggi Neger
menghasilkan lulusan dengan kua
dengan kebutuhan dunia industri

(PTN) semakin

Pendidikan wolasi kini telah dikelola secara profesional
diberbagai perguruan tinggi dengan adanya sekeolah — sekolah

dan dunia keda maka prodi

as dan kompetensi sesuai
dunia usaha dan dunia keda.

wolasi, Fakultas — Fakultas VWokasi maupun Pragram Diplama

dengan pembenahan kurikulum — kurikulum yang wg to
date pada pen =n vokasi dimana kurikulum merupakan
pewujudan dan strategi program studi dalam mencapai tujuan
pendidikannya, metode pembelajaran, sarana prasarana
pembelajaran. 70w prakeek dan 2082 tear dengan berbagai
fasilitas, magang dan prakeak langsung di dunia induseri,
Aunis usaha dan dunia kera deng e @ M Fouruan
tingai pendidilan velasi dengan dunis industr, dunis beahe
dan dunia kerda mahasiswa mempearoleh pelatihan,
keterampilan serta sertifikat kempetensi sesuai dengan
kebutuhan dunia industri. dunia usaha dan dunia kerja, lulus
dari pendidikan vokasi langsung diserap oleh dunia industri,
dunin umahn don dunin kens,

Dengan penerapan pola MEME (Mu
berlaku untuk semua pragram stud
dengan stra
pregram bi=a masuk di swsl tahun pertams. awal tshun kedus.
5ga tahun keempat. Begitupun dengan sistem M =
berarti keluar program hi=a di akhir tahun kedua. ketiga, atau
keempat, Setiap maha = menyeslesaikan s=tiap
rahapan Diplame T1. Dipiama 11T atan Diploma T 2 kan
mendapatkan ijazah wvang sesuai pada Diploma II, Diploma
I1I atau Diploma I, Selain mendapatkan jazah, lulusan

Emcre M

i Exit) wang
(prodi) Pendidik:

n Vokasi
ilcasi Diploma, Dengan sistem Muit Entrr setiap

pendidikan vokssijuga mendapatkan sartfikat ull kompetans)

usaha da

industri, du

program pendidilkan wolkasi memiliki
penguasaan kempetensi dan keahlian terapan tertentu,

mor 20 Tahun 2003_]e|as

adi, masyarakat (orang tua, calon mahasiswa) tak perlu risau

oot Ut Burere PuTHYS Seaupun Colon Tahazisee vans
bersangkutan masuk kuliah pada pendidikan wokasi dengan
arah peninglkatan mutu kualitas program pendidikan volkasi
yang terintegrasi serta dukungan semua pihak pemangku
fepentingan (=takeholder], dosan, tenaga kependidika

=

dunia usaha dan dunia keqa.

Diengan penerapan pola MEME {Mulci Enc a
beriaku bntuk semun program studi (arodl) Pendid phifh o A
dengan stratifikasi Diploma. Dengan sistem AMu/ P
program bisa masuls di awal tahun partama, awal tahun kedua,
hingga tahun keempat. Begitupun dengan sistem Mult’ Sxic,

mendapatkan jjazah yang sesuai pada Diploma 11, Diploma
III atau Diploma I\n’ Selaln mendapa:kan ijazah, lulusan

ga mendapatkan sertifikat uji kempetensi
dengan kebutuhan dunia industri, dunia usaha dan
dunia keja. Dari Undang-Unda or 20 Tahun 2002 jelas
B ohien mramram pantioien vakasi diplama Tv Setars dendan
program pendidikan akademilk strata 1. bahlkan lebih dari itu
program pendidikan wokasi memiliki nilai lebih dengan
penguasaan kempatensi dan keahlian terapan tartentu.

Jadi, masyarakat (orang tua, calon mahasiswa) tak perlu risau
lagi untuk putra putrinya ataupun calon mahasiswa yang
bersangkutan masulk kuliah pada pendidikan vokasi dengan
arah peningkatan mutu kuslitas program pendidikan wokasi
vyang ©

kepentingan [stakeholder), dosen, tenaga kependidilkan,
mahasiswa, lulusan, dunia industri, dunia usaha dan dunia
keria sehingga pendidikan wokasi menjadi salah satu prioritas
dan alternatif utama pendidikan pilihan masyarakat
diperguruan tingg
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